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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah melihat seberapa efektifkah pengunaan teknologi informasi 
dan komunikasi pada pelatihan pertanian di balai besar pelatihan pertanian di Batangkaluku, dan 
melihat sejauh apa keterampilan serta pemahaman materi dengan menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi. 

Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif yang didalamnya 
dilakukan dengan cara menyebar kuisioner pada 40 responden yang sekaligus menjadi peserta 
dalam penelitian ini. Hal – hal yang dilihat dari penelitian ini adalah seberapa efektif peran 
teknologi informasi dan komunikasi dalam memenuhi kebutuhan pelatihan dan juga seberapa 
efektifkah teknologi informasi komunikasi bisa menciptakan pemahaman materi yang baik bagi 
para responden. Hasil yang didapat melalui penelitian ini, teknologi informasi dan komunikasi 
sangat efektif dalam menunjang kegiatan pelatihan dan hampir semua fasilitator ataupun 
responden yang terlibat sangat menguasainya. Selain itu kemampuan dari para peserta juga 
mengalami peningkatan lebih baik yang dilihat dari penguasaan materi serta keterampilan 
peserta. 

  

 

Kata kunci: teknologi informasi, pelatihan, pemahaman materi dan keterampilan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

 

The purpose of this study was to see how effective the use of information and 
communication technology was in agricultural tr 

aining at the agricultural training center in Batangkaluku, and to see how far the skills and 
understanding of the material were using information and communication technology. 

This research was conducted using a qualitative research method in which it was carried 
out by distributing questionnaires to 40 respondents who were also participants in this study. The 
things seen from this research are how effective the role of information and communication 
technology is in meeting training needs and also how effective information and communication 
technology can create good material understanding for respondents. The results obtained through 
this research, information and communication technology is very effective in supporting training 
activities and almost all the facilitators or respondents involved are very good at it. In addition, the 
ability of the participants also experienced a better improvement as seen from the mastery of the 
material and the skills of the participants.  

 

Keywords: information technology, trainer, material understanding and skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Situasi pandemic Covid-19 telah memberikan dampak yang 

kurang baik bagi kehidupan sosial dan ekonomi sebagian besar 

masyarakat dunia yang mengakibatkan tingginya angka 

pengangguran, penurunan pendapatan, dan munculnya masalah 

sosial lainnya. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) hingga 

Agustus 2020, tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia 

mencapai 7,07 persen dengan jumlah pengangguran sebanyak 8,98 

juta orang. Kondisi ini juga berdampak pada sektor Pendidikan 

dimana seluruh proses pelaksanaan Pendidikan baik formal dan non 

formal harus menyesuaikan dengan situasi dalam rangka 

pencegahan secara dini penyebaran COVID-19 

Berdasar Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomer 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijuakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran COVID-19 

menyatakan bahwa proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran daring/ jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Begitu juga dengan 

Surat Edaran Kepala Lembaga Administrasi Negara no. 10 Tahun 

2020 tentang panduan Teknis penyelenggaraan pelatihan dalam 

masa pandemi corona virus disease (COVID-19) yang 

mengharapkan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara online 
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dengan mengubah pembelajaran klasikal menjadi pembelajaran 

jarak jauh (E-Learning). 

Kondisi ini mewajibkan semua kegiatan yang memobilisasi 

massa pada tempat nyang sama, tidak diperkenankan untuk 

dilakukan termasuk pelaksanaan pelatihan konvensional atau 

pelatihan tatap muka langsung yang selama ini dilakukan oleh tiap 

balai pelatihan. Untuk tetap eksis, setiap lembaga dan profesi 

dituntut untuk menyesuaikan diri dengan situasi tersebut dengan 

memanfaatkan teknologi agar tisdak ketinggalan dan terus mampu 

menujukkan kinerja instansinya. Lembaga pelatihan yang memiliki 

tugas dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM) juga 

diharapkan dapat menyesuaikan diri dan menemukan metode 

pelatihan terbaik dalam menghasilkan SDM terampil. Kemudahan 

akses teknologi informasi dan komunikasi harus dimanfaatkan oleh 

Lembaga pelatihan, tenaga pelatih, dan para pengajar untuk 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran 

(Keengwe & Georgina, 2012). Diharapkan tujuan penyelenggaraan 

pelatihan dimaksud pada masa pandemic COVID-19, tetap dapat 

tercapai sesuai dengan tuntutan pembelajaran pada masing-masing 

program pelatihan tersebut 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pada situasi yang berbeda tersebut adalah dengan mengembangkan 

pembelajaran yang berorentasi pada sasaran pelatihan dalam hal ini 

peserta latih dengan menempatkan peserta latih sebagai pusat dari 
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proses belajar. Peserta latih diharapkan aktif dan mandiri dalam 

proses belajarnya, bertanggung jawab dan berinisiatif untuk 

mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan sumber-sumber 

informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, serta 

mempresentasikan pengetahuannya berdasar kebutuhan dan 

sumber-sumber yang ditemukannya. Pembelajaran yang berorentasi 

pada peserta latih dapat dilakukan dengan membangun sistem 

pembelajaran yang memungkinkan peserta memiliki kemampuan 

untuk belajar lebih menarik, interaktif, dan bervariasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berikut 

infrastruktur penunjangnya, upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran dapat dilakukan dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi tersebut dalam suatu sistem yang dikenal 

dengan online learning atau pelatihan online. 

Pelatihan online pada dasarnya sama dengan pembelajaran 

online (e-learning) yang dilakukan oleh sekolah-sekolah pada masa 

pandemi, yang merupakan kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan jaringan internet didalamnya sebagai metode 

penyampaian, interaksi, dan fasilitas serta didukung oleh berbagai 

bentuk layanan belajar lainnya (Sumantri, 2020). 

Metode e-learning merupakan metode pembelajaran berbasis 

computer yang telah diintegrasikan ke dalam Pendidikan dan 

pelatihan dengan keunggulan dalam fleksibelitas waktu dan ruang 

yang menyeduiakan materi atau pembelajaran (Alkaya et al., 2018). 
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E-learning merupakan cara mengajar yang efisien menurut waktu 

terhadap kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan 

secara teori (Kratochvíl, 2013). Metode ini merupakan salah satu 

inovasi dalam bidang pendidikan untuk menjawab tantangan akan 

hadirnya metode pembelajaran yang lebih vareatif mesakipun tampa 

harus bertemu secara langsung. Pada dasarnya, e-learning memiliki 

dua tipe yaitu synchronous dan asynchronous. Synchronous berarti 

proses pembelajaran yang terjadi pada waktu yang sama antara 

pendidik dan peserta didik atau peserta latih secara online. 

Sedangkan asynchronous memungkinkan peserta didik atau peserta 

latih dapat mengambil waktu pembelajaran yang berbeda dengan 

pendidik dalam pemberian materi dan dapat mengakses materi 

pembelajaran dimanapun dan kapanpun (Hartono, 2017). 

Pendidikan jarak jauh terus menjadi area pertumbuhan tercepat 

dalam pendidikan tinggi di Universitas (Reese, 2015). Dan dimasa 

pandemic Covid-19 ini, bukan hanya universitas saja yang 

menggunakan Pendidikan jarak jauh, namun semua lini pendidikan 

dan pelatihan secara umum memnggunakan sistem pembelajaran 

dan pelatihan jarak jauh dengan menggunakan berbagai metode. 

Salah satu manfaat dari pelatihan online adalah 

memungkinkan berkembangnya fleksibelitas belajar yang tinggi  bagi 

peserta didik atau latih (Siahaan, 2003). Selain itu manfaat 

pembelajaran online juga memungkinkan terjadinya interaksi 

pembelajaran di mana saja dan kapan saja serta dapat menjangkau 
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peserta didik atau latih dalam cakupan wilayah yang luas. Hasil 

penelitian (Jayawardana & Gita, 2020) menunjukkan bahwa 

pergeseran pembelajaran dari pembelajaran offline menjadi 

pembelajaran online menunjukkan peningkatan produktivitas 

akademik bagi tenaga pendidik. Pembelajaran online juga memeikili 

kelemahan yaitu penggunaan internet memerlukan infrastruktur 

yang mahal (Haryono & Abubakar Alatas, 2003). Dan tidak jarang 

belum menjangkau ke daerah-daerah pelosok atau terpencil. 

Keberhasilan dari suatu model atau media pembelajaran tergantung 

dari karasteristik peserta didik atau melatih yang menjadi obyek 

pembelajaran. Bagaimana yang diungkapkan oleh (Nakayama et al., 

2007) bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam 

pelaksanaan pembelajaran online dan sangat tergantung tergantung 

pada factor lingkungan belajar dan karasteristik obyek pembelajaran. 

Secara umum untuk materi yang bersifat teori mungkin masih lebih 

mudah ditangkap oleh peserta didik atau latih, disbanding dengan 

materi yang bersifat praktek atau psikomotor. Selain itu, 

keterbatasan dalam aksesibilitas internet, perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (shofware), serta pembiayaan 

sering menjadi hambatan dalam memaksimalkan sumber-sumber 

belajar online (Yaumi, 2018). 

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku telah 

melaksanakan serangkaian pelatihan online dengan sasaran 

peserta berasal dari aparatur dan non aparatur pertanian. Pelatihan 



6 
 

online ini dilakukan untuk terus menjaga kesinambungan program 

pelatihan di Kementerian Pertanian yang terkendala dengan aturan 

social distancing atau pelarangan mobilisasi massa guna membantu 

pencegahan penyebaran Covid-19. Namun demikian dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang dialami 

seperti ketrampilan digital peserta, jaringan internet di lokasi peserta 

yang kurang memadai, konsentrasi peserta yang tidak fokus pada 

pelaksanaan pelatihan akibat adanya aktivitas lain, dan LMS yang 

belum familiar bagi sebagian besar peserta pelatihan. Hal ini sangat 

dimaklumi mengingat selama ini pelatihan dilakukan secara offline 

yang diasramakan di Balai Pelatihan Batangkaluku. Teknologi digital 

dapat memberikan dampak buruk bagi dunia pelatihan jika 

penggunaannya tidak tepat guna. Oleh karena itu, memahami 

prinsip dan faktor yang mempengaruhi efektivitas teknologi digital 

dalam pembelajaran adalah sesuatu yang sangat penting difahami 

oleh penyelenggara pelatihan.  

Pembelajaran secara online ini tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan yang menjadi sebuah hambatan dalam 

pelaksanaannya, oleh karena itu diperlukan berbagai jalan keluar 

sebagai solusi dan juga langakah yang diambil dimasa sekarang 

khususnya dalam proses pembelajaran online. Hambatan dan solusi 

pembelajaran online penting untuk diketahui, mengingat sistem 

pembelajaran ini telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak 

beberapa tahun terakhir. Terlebih lagi, untuk pembelajaran online 
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tengah diusung untuk menjadi arus utama pada tahun 2025 (Palvia 

et al., 2018), ketersediaan beberapa penelitian terkait dengan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

online telah diidentifikasi. Menurut penelitian (Widiyono, 2020) 

menunjukkan bahwa pembelajaran online dianggap tidak efektif 

karena sering diidentikkan dengan banyaknya tugas yang harus 

diselesaikan, keterbatasaan sinyal internet, dan tidak meningkatnya 

pemahaman mahasiswa terkait substansi pembelajaran. Hasil 

penelitian (Munajatisari, 2014) juga mengatakan bahwa pelatihan 

klasikal lebih efektif dibandingkan dengan pelatihan online yang 

dibuktikan dengan nilai ujian peserta pelatihan klasikal yang lebih 

tinggidibandingkan dengan nilai ujian peserta pelatihan online. 

Sedangkan hasil penelitian (Arouri et al., 2015) menunjukkan bahwa 

pelatihan online masih menjadi perdebatan terkait dengan 

efektifitasnya dalam meningkatkan kapasitas dari sasaran. 

Hasil-hasil penelitian tersebut menjadi dasar argumentasi dari 

beberapa pihak yang meragukan keefektifan dari pelatihan online. 

Pelatihan online juga dianggap masih belum menyentuh level 

ketrampilan peserta yang seharusnya menjadi tujuan utama dalam 

pelaksanaan pelatihan yaitu peningkatan ketrampilan peserta sesuai 

dengan subtansi pekerjaannya. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi 

dari setiap pelatihan yang telah diselenggarakan untuk mengukur 

sejauh mana efektifitas pelatihan tersebut terhadap mujuan yang 

ingin dicapai. Pelaksanaan pelatihan online membutuhkan evaluasi 
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terhadap keefektifannya terkait dengan keluhan yang dihadapi 

peserta pelatihan baik fisik maupun psikologis, masalah yang dialami 

selama pelatihan, sarana teknologi jaringan, ketrampilan 

menggunakan aplikasi, dan efektivitas hasil pelatihan. Selain melihat 

dari peningkatan ketrampilan peserta, diharapkan juga melalui 

penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan peserta untuk 

berkomunikasi dalam maksud penyampaian ulang terkait 

penguasaan konsep yang dibantu atau difasilitasi dari teknologi yang 

dipakai 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin memberikan sebuah 

gambaran umum terkait pelatihan online yang telah dilakasanakan 

di BBPP Batangkaluku dengan mempertimbangkan beberapa kajian 

dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan referensi informasi 

terkait pelaksanaan pelatihan online dan memberikan solusi bagi 

Lembaga pelatihan dalam merencanakan pelaksanaan pelatihan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pelatihan online merupakan salah satu inovasi dalam bidang 

pendidikan untuk menjawab tantangan akan hadirnya metode 

pembelajaran yang lebih vareatif meskipun tanpa harus bertemu 

secara langsung. Meskipun pembelajaran online memiliki beberapa 

kelebihan yang diperoleh, namun juga terdapat beberapa masalah 

yang dalam pelaksanaannya dan juga dalam pencapaian tujuan dari 

pelatihan yang masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 
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Pemanfaatan pelatihan online tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, sehingga hal ini menarik untuk dikaji, sehingga dirumuskan 

sebagai berukut: 

1) Efektifkah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam pelatihan online di Balai Besar Pelatihan Pertanian 

Batangkaluku? 

2) Efektifkah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

dalam peningkatan ketrampilan peserta dalam pelatihan online di 

Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku? 

1.3.   Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1) Menganalisa tingkat efektifvitas pelatihan online dengan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di Balai Besar 

Pelatihan Batangkaluku 

2) Menganalisis tingkat efektifitas penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi terhadap ketrampilan peserta dalam pelatihan 

online di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku  

 

1.4. Manfaat penelitian  

  Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan sistem pelatihan 
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2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran bagi pengambil kebijakan terkait strategi 

penyelenggaraan pelatihan berbasis online. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pelatihan online di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku 

berjalan secara efektif dengan hasil kemajuan berlatih tergolong 

kategori sangat efektif. Selain itu, penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam peningkatan keterampilan peserta dalam 

pelatihan online di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku 

juga berjalan secara efektif. 

6.2. Saran 

6.2.1. Kepada Peneliti Lain 

Peneliti lain bisa mengembangkan penelitian ini 

dengan memilih objek yang jarang dimasuki oleh TIK atau 

daerah yang memiliki kualitas TIK yang belum kekinian. 

6.2.2. Saran bagi Pengelola Lembaga 

Untuk lebih memaksimalkan efektifitas pelaksanaan 

pelatihan diperlukan keterpaduan system online dan offline 

(Blended learning). Dan pengelola lembaga penyelenggara 

pelatihan bisa memaksimalkan dalam penggunaan TIK dalam 

keseharian di tempat kerja. Pengelola juga harus tetap 

memiliki kebaruan dari segi TIK agar kualitas dan kuantitas 

kerja lebih optimal. 
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